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ABSTRAK 

 

FAKTOR PENENTU KEPUTUSAN NASABAH MUSLIM DALAM 

MEMILIH JASA PERBANKAN DI DESA TRI TUNGGAL JAYA 

KECAMATAN BANJAR AGUNG KABUPATEN TULANG BAWANG 

 

Oleh: 

 

FIRDA AMALIA 

NPM. 1704100134 

 

Perkembangan peran perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari 

sistem perbankan di Indonesia secara umum. Sistem perbankan syariah juga diatur 

dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam 

menggunakan jasa perbankan baik bank Syariah maupun bank konvensional. 

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan jumlah 

sampel sebanyak 63 responden. Adapun teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, 

regresi linier berganda, dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS ver 22 didapatkan hasil 

penelitian bahwa terdapat pengaruh positif antara faktor penentu keputusan 

nasabah muslim dan pemilihan jasa perbankan. Faktor-faktor seperti faktor sosial, 

faktor pribadi, dan faktor psikologi memiliki dampak signifikan terhadap 

pemilihan jasa perbankan. Yang menyatakan bahwa apabila variabel faktor sosial 

meningkat, maka variabel pemilihan jasa perbankan meningkat. Apabila variabel 

faktor pribadi meningkat, maka  variabel pemilihan jasa perbankan meningkat. 

Dan apabila variabel faktor psikologi meningkat, maka variabel pemilihan jasa 

perbankan meningkat. Serta faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemilihan jasa 

perbankan atau meningkatnya faktor penentu keputusan nasabah muslim  secara 

bersama-sama maka akan berpengaruh terhadap pemilihan jasa perbankan. 

 

 

Kata Kunci: Keputusan Nasabah, Perbankan Konvensional, Perbankan Syariah  
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MOTTO 

 

 

ه ٱإنَِّ … هنفسُِهِمۡ   للَّّ ا بأِ رُواْ مه يِّ ىٰ يُغه تَّ ا بقِهوۡمٍ حه رُ مه يِّ سورة ( ١١ …لَه يُغه
 )١١الرّعد,

 

Artinya: …Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri... (Q.S. 

Ar-Ra’d: 11) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan peran perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari 

sistem perbankan di Indonesia secara umum. Sistem perbankan syariah juga 

diatur dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998, dimana Bank umum adalah 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 

prinsip syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Peran bank syariah dalam memacu pertumbuhan perekonomian 

daerah semakin strategis dalam rangka mewujudkan struktur perekonomian 

yang semakin berimbang.
1
 

Perbankan yang berjalan dengan prinsip syariah sama halnya dengan 

bank konvensional yang memiliki fungsi utama yaitu sebagai lembaga 

intermediasi keuangan, melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan 

menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat lewat berbagai jenis pembiayaan. Namun bedanya dengan 

perbankan konvensional adalah perbankan syariah menjalani seluruh kegiatan 

operasionalnya dengan berpedoman pada Al-Quran dan Al-Hadist yang 

mengatur tentang segala bentuk transaksi perbankan yang sesuai dengan 

hukum Islam. Yang menjadi keunggulan utama dalam perbankan syariah 

                                                 
1
Irsyad. Bank dan lembaga keuangan lain. (Medan : USU Press,2010), 27. 



 

 

 

2 

sehingga dapat tetap diminati oleh nasabah yaitu pelarangan adanya riba dan 

pelarangan terhadap segala jenis transaksi dengan motif spekulasi.
2
 

Dari prespektif teoritis, perbankan syariah berbeda dengan bank 

konvensional, karena bank syariah menerapkan prinsip-prinsip syariah. 

Dengan berkembangnya perbankan syariah, ternyata bank syariah masih 

belum menjadi pilihan utama masyarakat dalam menentukan transaksi 

keuangan. Meskipun pertumbuhan aset perbankan syariah mengalami 

peningkatan signifikan setiap tahun. Walaupun penduduk Indonesia mayoritas 

muslim, seperti pada data berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Kecamatan Banjar Agung Berdasarkan Agama 

No Kelompok Jumlah Laki-Laki Perempuan 

N % N % N % 

1 Islam 7864 88,52% 4001 45,04% 3863 43,48% 

2 Kristen 432 4,86% 234 2,63% 198 2,23% 

3 Katholik 48 0,54% 26 0,29% 22 0,25% 

4 Hindu 487 5,48% 240 2,70% 247 2,78% 

5 Budha 44 0,50% 24 0,27% 20 0,23% 

6 Kepercayaan 

Terhadap Tuhan 

YME/Lainnya 

9 0,10% 5 0,06% 4 0,05% 

Jumlah 8884 100,00% 4530 50,99% 4354 49,01% 

Belum Mengisi 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 

Total 8884 100,00% 4530 50,99% 4354 49,01%
3
 

 

                                                 
2
Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 

2001), Cet.I,  35. 
3
http://dwiwargatunggaljaya.id 
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Dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat yang 

beragama Islam mendominasi lebih dari 80% dari masyarakat yang beragama 

Kristen, Hindu, dan Budha. Mayoritas masyarakat yang beragama Islam ini 

tentunya menimbulkan pertanyaan tentang apa sebenarnya yang menjadi 

faktor penentu masyarakat ketika memilih untuk menggunakan jasa 

perbankan. 

Di Kecamatan Banjar Agung terdapat 12 Lembaga Keuangan Bank 

yang terdiri dari 10 Bank Konvensional dan 2 Bank Syariah atau dengan 

presentase sebesar 83% Bank Konvensional dan 17% Bank Syariah.  

Diantaranya yaitu Bank Central Asia (BCA), Bank Eka, Bank Mandiri, Bank 

Negara Indonesia (BNI), Bank Pembangunan Daerah (BPD) Lampung, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani, Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) Arta Kedaton Makmur, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Tahuan 

Ganda, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank 

Sinarmas, Utomo Bank. 

Dengan banyaknya bisnis perbankan di Kecamatan Banjar Agung, 

masyarakat memiliki lebih banyak pilihan dalam mengelola dananya. Baik 

bank konvensional maupun bank syariah menawarkan begitu banyak produk 

layanan yang sangat memanjakan para nasabahnya. Kondisi persaingan bisnis 

perbankan ini mendorong strategi pelayanan terbaik agar dapat menarik 

nasabah baru dan mempertahankan nasabah yang telah ada. 

Responden dalam penelitian ini difokuskan kepada masyarakat RT 006 

RW 003 Kelurahan Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten 



 

 

 

4 

Tulang Bawang yang terdiri dari 34 KK dengan total 134 jiwa dan secara 

keseluruhan beragama Islam. Peneliti melakukan pra-penelitian tentang sejauh 

mana tingkat pengetahuan dan preferensi masyarakat tentang perbankan 

syariah di RT 006 RW 003 Kelurahan Tri Tunggal Jaya, yang diikuti oleh 34 

orang. Hasilnya sebanyak 58,8% atau 20 orang yang mengetahui tentang 

perbankan syariah. Sedangkan, sisanya sebanyak 41,2% atau 14 orang yang 

tidak mengetahui tentang perbankan syariah. Meskipun banyak responden 

yang mengetahui tentang bank syariah ternyata sebanyak 26 orang belum 

memiliki rekening di bank syariah, dan beberapa dari mereka berkeinginan 

membuka rekening di bank syariah. Dari 34 orang yang mengikuti pra-

penelitian hanya sebanyak 8 orang yang menggunakan rekening bank syariah. 

Ada beberapa alasan mengapa masyarakat RT 006 RW 003 Kelurahan 

Tri Tunggal Jaya masih belum punya keinginan untuk membuka rekening di 

bank syariah, salah satunya ialah sulitnya akses yang dijangkau sehingga 

masyarakat akan merasa kerepotan jika harus mengganti rekening mereka ke 

bank syariah dan kurangnya literasi dan sosialisasi dari pihak bank syariah. 

Struktur dan persepsi masyarakat RT 006 RW 003 Kelurahan Tri 

Tunggal Jaya yang sudah terbangun dengan mayoritas masyarakatnya yang 

religius sangat memungkinkan terdapatnya berbagai persepsi yang 

mempengaruhi perilaku masyarakat dalam memilih bank. Namun demikian, 

faktor keagamaan dan persepsi yang hanya didasari oleh alasan keagamaan 

saja belum tentu mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap keputusan 

dalam menggunakan jenis jasa perbankan. Selain itu aspek-aspek non 
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ekonomis diduga juga dapat mempengaruhi interaksi masyarakat terhadap 

dunia perbankan.
4
 

Perkembangan penduduk muslim yang ada di RT 006 RW 003 

Kelurahan Tri Tunggal Jaya ternyata tidak diikuti dengan berkembangnya 

bank syariah di wilayah tersebut. Banyak masyarakat yang kurang mengetahui 

tentang bank syariah, bahkan banyak yang tidak tertarik menggunakan bank 

syariah. Sebagian besar penduduk di RT 006 RW 003 Kelurahan Tri Tunggal 

Jaya masih menggunakan bank konvensional, bahkan perbandingan jumlah 

nasabah yang menggunakan bank syariah bisa dikatakan hanya 30 persen dari 

jumlah masyarakat yang menggunakan bank konvensional, karena sulitnya 

akses dan kurangnya edukasi dari pihak perbankan syariah yang memicu 

masyarakat lebih memilih menggunakan bank konvensional.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Faktor Penentu Keputusan Nasabah Muslim Dalam Memilih 

Jasa Perbankan Di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 

Kabupaten Tulang Bawang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah ialah 

sebagai berikut: 

1. Banyaknya penduduk muslim di Kabupaten Tulang Bawang namun tidak 

seiring dengan perkembangan bank syariah. 

                                                 
4
Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik., 36. 
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2. Sebagian besar penduduk muslim di Kabupaten Tulang Bawang masih 

menggunakan bank konvensional. 

3. Banyaknya masyarakat Kabupaten Tulang Bawang yang kurang 

memahami tentang bank syariah. 

C. Batasan Masalah  

Untuk menghindari banyaknya masalah yang dibahas, maka 

pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya fokus pada faktor-faktor apa 

saja yang menjadi penentu keputusan nasabah muslim dalam memilih jasa 

perbankan baik konvensional ataupun syariah di RT 006 RW 003 Desa Tri 

Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang. 

D. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan nasabah 

dalam menggunakan jasa perbankan baik konvensional ataupun syariah? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 

nasabah dalam menggunakan jasa perbankan baik konvensional ataupun 

syariah. 

2. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang akan 

dicapai dalam penelitian yang saya teliti yaitu:  
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a. Secara Teoritis 

Memberikan wawasan dan pengetahuan sebelum memasuki 

dunia kerja sehingga mahasiswa mempunyai bekal kerja dan usaha. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan referensi yang 

memberikan manfaat bagi peneliti di masa mendatang yang juga 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini. 

b. Secara Praktis 

Sebagai informasi dan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan serta untuk melakukan perbaikan dalam meningkatkan 

kualitas pada pelayanan nasabah. Hasil penelitian ini, juga dapat 

digunakan bagi pembaca sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian 

yang berkaitan dengan masalah ini. 

F. Penelitian Relevan  

Berdasarkan penelusuran penelitian di perpustakaan dan beberapa 

jurnal digital, peneliti menemukan beberapa karya tulis ilmiah yang secara 

umum berkaitan dengan penelitian. Beberapa karya ilmiah tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Karya Fitriani Sinaga yang berjudul “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

(Studi pada Bank Syariah Mandiri Cabang Pembantu Cirendeu)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan jasa perbankan syariah. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa faktor psikologis, dan pemasaran berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah menggunakan jasa pada BSM Cirendeu. Faktor pertama yaitu 

faktor psikologis yang terdiri dari motivasi, persepsi, proses belajar, 

keyakinan, dan sikap. Tetapi faktor yang paling dominan pada bagian ini 

didapat 100% responden menyetujui bahwa semua responden menjawab 

setuju bahwa BSM melaksanakan prinsip syariah dalam setiap praktik 

transaksi perbankannya. Artinya alasan mereka menggunakan jasa 

perbankan Di BSM Cirendeu karena setiap praktik transaksi sudah sesuai 

dengan prinsip syariah. Faktor yang kedua, yaitu faktor pemasaran yang 

terdiri dari produk, promosi, iklan, serta pelayanan. Faktor yang paling 

dominan yaitu pada produk yang dilakukan penyebaran brosur secara 

langsung oleh pihak bank ke pada masyarakat sebanyak 30 (100%) 

responden yang menyetujui hal tersebut. Hal ini memudahkan nasabah 

untuk cepat mengetahui produk yang biasanya digunakan dari pihak BSM 

langsung.
5
 

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat kesamaan dengan penelitian 

ini yaitu sama-sama membahas mengenai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi nasabah dalam memilih jasa perbankan. Perbedaannya 

hanya memfokuskan kepada BSM sedangkan pada penilitian yang sedang 

penulis lakukan adalah kepada seluruh bank. Selain itu juga terdapat 

perbedaan lokasi penelitian. 

                                                 
5
Fitriani Sinaga, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menggunakan 

Jasa Perbankan Syariah, No. 5/Mei 2019,22. 
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2. Penelitian Karya Yeyen Fitriani yang berjudul “Analisis Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Nasabah Memilih Bank 

Syariah di Kecamatan Ciputat”. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan nasabah dalam 

menggunakan jasa perbankan BNI Syariah cabang UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan BSM Cabang Tangerang Ciputat. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2015. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif dan 

analisis faktor. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling incidental. 

Instrument penelitian yang digunakan adalah angket dengan teknik skala 

likert, observasi lapangan, dan dokumentasi. Jumlah sampel adalah 

sebanyak 60 responden yang merupakan nasabah bank syariah BNI 

Syariah dan BSM. Analisis faktor digunakan untuk menganalisis data pada 

penelitian ini.
6
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 18 variabel yang ada, 

terbentuk 3 faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih 

jasa perbankan BNI Syariah dan BSM. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 

pribadi dan psikologi dengan eigenvalue sebesar 36,254%, faktor sosial 

dan budaya eigenvalue sebesar 14,037%, dan faktor pemasaran eigenvalue 

sebesar 11,872%. Faktor dominan yang mempengaruhi nasabah 

                                                 
6
Yeyen Fitriani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Nasabah Memilih Bank Syariah di Kecamatan Ciputat, No. 2, 2016, 34. 
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menggunakan produk dan jasa bank syariah adalah faktor pribadi dan 

psikologi dengan eigenvalue sebesar 36,254%.
7
 

Berdasarkan penelitian di atas terdapat kesamaan dengan penelitian 

ini yaitu dengan sama-sama membahas tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan nasabah memilih bank syariah. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah waktu dan lokasi 

penelitian. 

3. Penelitian karya Ahmad Yopi Sumara yang berjudul “Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Muslim untuk memilih 

Bank Konvensional”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh keluarga, kelompok referensi, dan 

pengaruh produk terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih bank 

konvensional. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah para mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 orang mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan uji regresi liner berganda dan 

pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS 25. Hasil Uji Hipotesis Parsial 

(uji t) didapatkan bahwa variabel keluarga (X1) memiliki nilai thitung 

sebesar 3,599 yang lebih besar dari ttabel 1,97 dengan tingkat probabilitas 

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien 

0,207. Variabel kelompok referensi (X2) memiliki nilai thitung sebesar 1,733 

yang lebih kecil dari ttabel 1,97 dengan tingkat probabilitas signifikansi 

                                                 
7
Ibid. 
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sebesar 0,086 dengan nilai koefisien 0.109. Variabel kualitas produk (X3) 

memiliki nilai thitung sebesar 4,883 yang lebih besar dari ttabel 1,97 dengan 

tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien 

0,307. Dari hasil uji statistik diatas diketahui bahwa variabel keluarga dan 

kualitas produk terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah muslim untuk memilih bank konvensional sedangkan 

variabel kelompok referensi terbukti tidak berpengaruh.
8
 

Berdasarkan penelitian di atas terdapat kesamaan dengan penelitian 

ini yaitu dengan sama-sama membahas tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan nasabah muslim untuk memilih bank. Namun 

ada perbedaannya yaitu variabel analisis dalam penelitian ini adalah 

keluarga, keputusan nasabah muslim, dan variable. Sedangkan dalam 

penelitian yang penulis buat variabelnya adalah psikologis, budaya, sosial, 

pribadi, dan pemasaran.  

Ada beberapa perbedaan dan persamaan yang mempengaruhi 

keputusan nasabah muslim dalam memilih jasa perbankan salah satunya 

yaitu dalam mempertimbangkan suku bunga dan juga mempertimbangkan 

faktor-faktor lain seperti pelayanan, produk, promosi, lokasi dan 

keamanan. Perbedaan yang sangat mendasar antara bank syariah dengan 

konvensional bisa dilihat dari kesepakatan formal yang berlaku. Dalam hal 

ini, bank konvensional umumnya melakukan perjanjian secara hukum 

nasional, sementara bank syariah melakukan akad berdasarkan hukum 

                                                 
8
Ahmad Yopi Sumara, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Muslim untuk Memilih Bank Konvensional, No. 2, 2017, 22. 
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Islam yang mengacu dari Al-Qur’an dan hadist serta diatur oleh fatwa 

ulama sehingga seluruh aktivitas keuangannya menganut prinsip islami.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

 

A. Perilaku dan Keputusan Konsumen 

1. Perilaku Konsumen 

Nugroho, mendefinisikan perilaku konsumen adalah tindakan 

yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan 

menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan yang 

mendahului dan menyusuli tindakan ini. Menurut Ujang Sumarwan, 

perilaku konsumen adalah suka menawar, membandingkan produk dan 

harga, menyukai merk yang trendi, dan konsumen itu raja ingin dihargai. 

Konsumen memilih kualitas, memilih harga, cenderung mengikuti tren, 

mengikuti idola, memilih pakaian sesuai usia, mencari informasi tentang 

produk atau jasa yang akan dibeli, melihat merk, melihat manfaat atau 

fungsi, dan mengikuti selera.
1
 

Pemahaman terhadap perilaku nasabah akan memberikan 

manfaat, baik kepada nasabah maupun bagi pemasar bank. Bagi nasabah, 

dengan memahami perilaku nasabah, maka akan lebih bijak dalam 

mengambil keputusan karena tahu terhadap strategi yang dilakukan oleh 

pemasar, sehingga tidak mudah terperdaya oleh iklan dan persuasi yang 

dilakukan oleh tenaga penjual. Bagi karyawan yang bergerak dibidang 

pemasaran di bank, pemahaman terhadap perilaku nasabah akan 

                                                 
1
Daryanto dan Ismanto Setyabudi, Konsumen dan Pelayanan Prima, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014), 83. 
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membuatnya lebih kreatif dan tepat dalam merancang strategi dan bauran 

pemasaran bank.
2
 Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

yaitu dapat dilihat dari segi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal terdiri dari faktor Budaya, Sosial, dan faktor pemasaran. 

Sedangkan faktor internal yaitu faktor pribadi dan psikologi. Faktor 

internal yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu motivasi, sikap, 

gaya hidup, kepribadian, dan belajar.
3
 

2. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan pemilihan dari dua atau lebih 

alternatif pilihan keputusan pembelian, setiap orang pasti pernah 

mempertimbangkan sesuatu hal sebelum melakukan keputusan 

pembelian. artinya seseorang dapat membuat keputusan, haruslah 

tersedia beberapa alternatif pilihan. Keputusan untuk membeli dapat 

mengarah kepada bagaimana proses dalam pengambilan keputusan 

tersebut itu dilakukan. Tahapan dalam keputusan membeli yaitu 

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan membeli, dan perilaku sesudah membeli.
4
 

Pengambilan keputusan oleh konsumen dipengaruhi oleh stimuli 

yang berasal dari luar diri nasabah. Stimuli dari luar ini terdiri dari dua 

macam stimuli pemasaran dan stimuli lain-lain. Stimuli pemasaran 

meliputi bauran pemasaran jasa yang meliputi 7P yaitu : produk 

                                                 
2
Tatik Suryani, Manajemen Pemasaran strategik Bank Di Era Global (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2017),  83. 
3
Philip Kotler dan Gary Amstrong, Ibid.,  227. 

4
Aprizal, Orientasi Pasar Dan Keunggulan Bersaing (Jakarta: Celebes Media Perkasa, 

2018), 23. 
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(product), harga (price), distribusi (place), promosi (promotion), bukti 

fisik (phisical evidence), proses penyedian jasa hingga nasabah dapat 

memanfaatkan jasa perbankan (processes), dan karyawan yang 

memberikan layanan dalam penyediaan jasa perbankan (people). 

a. Product (produk), sama halnya dengan bank konvensional, produk 

yang dihasilkan dalam perbankan syariah bukan berupa barang, 

melainkan berupa jasa. Perbedaannya pada bank syariah terletak pada 

jasa yang dihasilkan haruslah mengacu kepada nilai-nilai syariah atau 

yang diperbolehkan dalam Al-Qur’an. 

b. Price (harga), menentukan harga jual produk berupa jasa yang 

ditawarkan dalam perbankan merupakan salah satu faktor terpenting 

untuk menarik minat nasabah. Perbedaannya pada bank syariah bisa 

dianalogikan dengan melihat seberapa besar pengorbanan yang 

dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan sebuah manfaat 

dalam bentuk jasa yang setimpal atas pengorbanan yang telah 

dikeluarkan oleh konsumen tersebut. 

c. Place (tempat atau saluran distribusi), adalah suatu keharusan untuk 

bank syariah dalam menyebarkan unit pelayanan hingga ke pelososk 

daerah, jika ingin melakukan penetrasi pasar dengan baik. Berbeda 

dengan bank konvensional yang telah hampir merata ke berbagai 

daerah. 

d. Promotion (promosi), juga menjadi salah satu faktor pendukung 

kesuksesan perbankan. Dalam marketing, efektivitas sebuah iklan 



 

 

 

16 

seringkali digunakan untuk menanamkan “brand image” atau agar 

lebih dikenal keberadaanya. 

e. People (orang), dapat diinterpretasikan sebagai Sumber Daya Manusia 

(SDM) dari perbankan itu sendiri, baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang akan berhubungan dengan nasabah (customer), SDM 

sendiri ini juga akan sangat berkorelasi dengan tingkat kepuasan para 

pelanggan perbankan. Salah satu perbedaan antara bank konvensional 

dengan bank syariah adalah ketika penyapaan salam. Pada bank 

konvesional biasanya diawali dengan “selamat pagi/ siang”, 

sedangkan pada bank syariah diawali dengan “assalamu’alaikum”. 

f. Process (proses), bagaimana proses atau mekanisme, mulai dari 

melakukan penawaran prosuk hingga proses menangani keluhan 

pelanggan perbankan. 

g. Physical evidence (bukti fisik), cara dan bentuk pelayanan terhadap 

nasabah perbankan ini juga merupakan bukti nyata yang harus bisa 

dirasakan atau dianggap sebagai bukti fisik bagi para nasabahnya, 

yang suatu hari akan dapat memberikan sebuah testimonial positif 

kepada masyarakat umum guna mendukung percepatan perkembangan 

perbankan menuju arah yang lebih baik lagi dari saat ini. 
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Adapun stimuli lain terdiri atas keadaan ekonomi, teknologi, 

politik dan kebudayaan.
5
 Dan adapun tahap dalam pengambilan 

keputusan yaitu : 

Gambar 2.1 

Pengambilan Keputusan 

 

 

Pada model diatas, mempunyai anggapan bahwa para konsumen 

melakukan lima tahap dalam pembelian yaitu : 

a. Pengenalan masalah 

Pada tahap ini konsumen mengenali dan merasakan adanya 

suatu masalah kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh 

rangsangan internal dan eksternal.  

b. Pencarian informasi 

Pada tahap ini konsumen mulai mencari lebih banyak 

informasi tentang suatu produk yang akan memuaskannya. Yang 

menjadi sumber informasi konsumen digolongkan kedalam empat 

kelompok berikut: 

1) Sumber pribadi: keluarga, teman, pribadi, tetangga, kenalan.  

2) Sumber komersial: iklan, wiraniaga, penyalur, kemasan, pajangan 

di toko.  

3) Sumber publik: media massa, organisasi. 

                                                 
5
Tatik Suryani, Manajemen Pemasaran Strategik Bank Di Era Global (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2017), cet. 1, 84. 
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4) Sumber pengalaman: penanganan, pemakaian produk.
6
 

c. Evaluasi alternatif :  

Pada tahap ini konsumen menggunakan informasi yang sudah 

diperoleh untuk mengevaluasi produk yang akan dibeli. 

Kompleksitas dari evaluasi akan bervariasi secara dinamis tergantung 

pada proses khusus yang diikuti konsumen dalam mengambil 

keputusan untuk dikonsumsi. Konsep dasar dalam proses evaluasi 

konsumen terdiri atas empat macam: 

1) Konsumen berusaha memenuhi kebutuhan, 

2) Konsumen mencari menfaat tertentu dari solusi produk, 

3) Konsumen memandang setiap produk sebagai sekumpulan atribut 

dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan 

manfaat bagi dirinya, 

4) Konsumen memiliki sifat yang berbeda-beda dalam memandang 

atribut-atribut yang dianggap relevan dan penting. Konsumen 

memiliki perhatian yang besar terhadap atribut yang memberikan 

manfaat pada dirinya. 

d. Keputusan pembelian:  

Pada tahap ini konsumen membeli produk dengan mengacu 

pada informasi yang diperoleh. Pada umumnya keputusan pembelian 

konsumen adalah membeli merk yang paling disukai, tetapi dua 

faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian. 

                                                 
6
Ibid, 85. 
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Faktor pertama adalah sikap orang lain, dan faktor kedua adalah 

faktor situasional yang tidak diharapkan.  

e. Perilaku pasca pembelian:  

Pada tahap ini konsumen mengambil tindakan lebih lanjut 

setelah membeli produk berdasarkan pada rasa puas atau tidak puas. 

Jika produk tidak memenuhi ekspektasi, konsumen kecewa, jika 

produk memenuhi ekspektasi, konsumen puas, jika produk melebihi 

ekspektasi, konsumen sangat puas.
7
 

 

B. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank dapat didefinisikan sebagai suatu badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
8
 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa prinsip syariah adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk 

menyimpannya, pembiayaan atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 

sesuai dengan syariah. Bank syariah berarti bank yang tata cara 

operasionalnya didasari dengan tata cara islam yang mengacu kepada 

ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadist berikut:
9
 

                                                 
7
Ibid., 85. 

8
A.Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2012) 1. 
9
 Bustari Muchtar, Bank Dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Kencana, 2016), 119. 
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بَّطُهُ  خه ته قُومُ ٱلَّذِي يه ا يه مه قُومُونه إلََِّ كه وٰاْ لَه يه به أۡكُلوُنه ٱلرِّ ٱلَّذِينه يه
لَّ  أهحه  وه

وٰاْ  به يۡعُ مِثۡلُ ٱلرِّ ا ٱلۡبه لكِه بِأهنَّهُمۡ قهالوُٓاْ إنَِّمه
سِِّّۚ ذهٰ نُ مِنه ٱلۡمه

يۡطهٰ ٱلشَّ
هۥُ  اءٓه ن جه  فهمه

وٰاِّْۚ به مه ٱلرِّ رَّ حه يۡعه وه ُ ٱلۡبه لههُۥ ٱللَّّ ىٰ فه هه بِّهِۦ فهٲنته ن رَّ ةٞ مِّ وۡعِظه مه
ا  ارِِۖ هُمۡ فِيهه بُ ٱلنَّ ئِكه أهصۡحهٰ

ٓ اده فهأوُْلهٰ نۡ عه مه ِِۖ وه أهمۡرُهۥُٓ إلِهى ٱللَّّ لهفه وه ا سه مه
لدُِونه    خهٰ

 

Artinya:“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti (dari mengambil 

riba), maka apa yang telah di-perolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya.” (al-Baqarah : 275)
10

 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, “wa ahalla allah al-bay‟a waharrama ar-riba”, 

dengan pengertian bahwa pada jual beli ada pertukaran atau pergantian 

yang seimbang yaitu barang dari pihak penjual kepada pembeli, 

sedangkan pada riba tidak ada penyeimbang langsung, kecuali 

kesempatan pemanfaatan uang. Ayat ini diakhiri dengan penegasan ulang 

bahwa sudah seharusnya riba dihentikan karena orang-orang yang suka 

terlibat dengan transaksi riba akan masuk ke dalam neraka, “waman „ada 

fa‟ula‟ika ashhabu an-nari hum fiha khaliduna.” Sebagai ganti riba 

supaya tidak termasuk dalam penghuni neraka yaitu transaksi jual beli.
11

 

                                                 
10

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 

2006), 58. 
11

Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010),  128-130. 
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Bank syariah dalam menjalankan usahanya menggunakan pola 

bagi hasil yang merupakan landasan utama segala operasinya, baik dalam 

produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam produk lainnya.
12

 

2. Prinsip Dasar Syariah dalam Perbankan 

Secara umum prinsip perbankan syariah didasarkan kepada 

prinsip Keadilan, Keseimbangan, dan Kemaslahatan. Berikut adalah 

uraian dari masing-masing prinsip dimaksud yaitu: 

a. Prinsip Keadilan 

Kalimat adil merupakan kalimat yang tidak asing bagi kita 

dan kita pasti sering mendengarkannya. Menurut Al Ghazali, masalah 

keadilan dalam sistem kekuasaan berimplikasi pada kesejahteraan 

dan kemakmuran masyarakat. Al-Ghazali berpendapat bahwa 

keadilan adalah nilai pokok dari setiap kebijakan yang telah dibuat 

dan seharusnya dapat dijalankan dalam roda pemerintahan yang sah 

baik pemerintahan islami atau tidak.
13

 

b. Pilar Keseimbangan (Tawajun) 

Menurut ahli bahasa al-wajnu ialah rangkaian huruf yang 

membentuk makna penyeimbangan, pelurusan dan keunggulan 

(istiqomah), sementara tawajun bermakna memberi suatu akan 

haknya, tanpa ada penambahan atau pengurangan. 

Konsep syariah menempatkan aspek keseimbangan sebagai 

salah satu dasar dalam pembangunan sistem ekonomi. Konsep 

                                                 
12

Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 1. 
13

M Sulaeman Jajuli, Produk Pendanaan Bank Syariah (Yogyakarta: Deepublish, 

2012), cet.1, 25. 
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keseimbangan dalam konsep syariah meliputi berbagai segi yang 

antara lain yang meliputi keseimbangan pembangunan material dan 

spiritual, pengembangan sektor keuangan dan sektor riil, bisnis dan 

sosial, individu dan kolektif, material dan spiritual, dan pemanfaatan 

dan pelestarian sumber daya.
14

 

c. Pilar Kemaslahatan (Maslahah) 

Hakekat kemaslahatan pada dasarnya adalah segala bentuk 

kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi dan ukhwani, 

material dan spiritual, serta individu dan kolektif. Sesuatu yang 

dipandang bermaslahat jika memenuhi unsur yakni kepatuhan 

terhadap syariah (halal), bermanfaat dan membawa kebaikan 

(thayyib) bagi semua aspek yang tidak menimbulkan mudharat dan 

merugikan pada salah satu aspek. 

Secara khusus, kemaslahatan yang diharapkan dalam 

perbankan syariah memiliki prinsip yang merupakan penjelasan lebih 

lanjut dari prinsip umum di atas, antara lain adalah bebas dari riba, 

menghindari taghrir, tadlis, dan maisir, objek perniagaan yang halal, 

pengurusan dana yang amanah, berdasarkan syirkah, perdagangan 

yang thayyib, kehendak timbal balik, dan kewajiban zakat.
15

 

3. Fungsi dan Peran Bank Syariah 

Selayaknya suatu usaha yang dibangun atas dasar kemaslahatan 

umat baik didunia dan akhirat, maka bank syariah hendaknya melakukan 
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Ibid., 31. 
15

Ibid., 36. 
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fungsi dan perannya sesuai dengan ajaran Islam dimana ajaran ini 

berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. Adapun fungsi dan peran bank 

syariah yang diantaranya tercantum dalam pembukaan standar akuntansi 

yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization 

for Islamic Financial Institution) sebagai berikut:
16

 

a. Manajer investasi, Bank Syariah dapat mengelola investasi dana 

nasabah.  

b. Investor, Bank Syariah dapat menginvestasikan dana yang 

dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.  

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syariah 

dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan 

sebagaimana lazimnya.  

d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 

keuangan syariah, Bank Islam juga memiliki kewajiban untuk 

mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 

mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya. 

 

C. Bank Konvensional 

1. Pengertian Bank Konvensional 

Bank Konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya secara konvensional, dan berdasarkan jenisnya terdiri atas 

Bank Umum Konvensional dan Bank Pengkreditan Rakyat. Bank 

                                                 
16

Heri Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: EKONISIA, 2013), 43. 
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konvensional ialah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran secara umum berdasarkan prosedur dan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Contoh: Bank Mandiri, BCA, BRI dan lain 

sebagainya.
17

 

2. Prinsip-Prinsip Bank Konvensional 

Menurut Martono prinsip konvensional yang di gunakan oleh 

Bank Konvensional menggunakan dua metode, yaitu: 

a. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan 

seperti tabungan, deposito berjangka, maupun produk pinjaman 

(kredit) yang di berikan berdasarkan tingkat bunga tertentu. 

b. Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak bank menggunakan atau 

menerapkan berbagai biaya dalam nominal atau prosentase tertentu. 

Sistem penetapan biaya ini disebut fee based.
18

 

 

 

3. Suku Bunga 

Pada prinsipnya, tingkat suku bunga adalah harga atas 

penggunaan uang yang biasanya dinyatakan dalam persen (%) untuk 

jangka waktu tertentu. 

                                                 
17

bambang hendrawan,dkk, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Batam Tentang Bank 

Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Bank Syariah” (Journal of Business 

Administration), September 2017, 211. 
18

Martono, Bank dan Lembaga Keuangan (Jember: Cahaya Ilmu, 2015) 62. 
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Menurut pendapat Kasmir, Bunga bank dapat diartikan sebagai 

balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional 

kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga 

dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang 

memiliki simpanan) dengan harga yang harus dibayar oleh nasabah 

kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman)
19

 

Faktor-faktor utama yang mernpengaruhi besar kecilnya 

penetapan tingkat suku bunga secara garis besar sebagai berikut: 

a. Kebijakan Pemerintah 

Pemerintah dapat menentukan batas maksimal atau minimal 

sukubunga, baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman. Dengan 

ketentuan batas minimal atau maksimal, bunga bank tidak boleh 

melebihi batas yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 

b. Persaingan 

Dalam perolehan dana simpanan, maka disamping faktor 

promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan 

pesaing. Dalam artian jika untuk tingkat suku bunga rata-rata 5 % per 

tahun, maka jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga 

simpanan dinaikkan dibunga pesaing misalnya 5,5 % per tahun. 

Namun sebaliknya untuk bunga pinjaman harus berada di bawah 

bunga pesaing. 

c. Kebutuhan Dana 
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Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 135. 
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Bila bank membutuhkan dana dalam jumlah besar misalnya 

untuk mendukung kebijakan bank dalam penyaluran kredit 

(ekspansif) atau kebutuhan bank dalam menutupi kekurangan 

likuiditas maka bank berani membayar dana dengan bunga tinggi 

Bank akan menarik dana masyarakat dengan bunga tinggi dan atau 

hadiah besar dan menarik. 

Sementara itu bila bank kebanjiran likuiditas dan tidak sedang 

menyalurkan kredit sehingga kebutuhan akan dana tidak begitu 

banyak bahkan akan cenderung menurun maka bank akan 

mengurangi penarikan dana dari masyarakat.
20

 

4. Ciri atau Karakteristik Bank Konvensional 

Anonimous menjelaskan bahwa karakteristik bank konvensional 

meliputi beberapa hal: 

a. Merupakan industri yang kegiatan usahanya mengandalkan 

kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatan bank perlu di 

pelihara. 

b. Pengelola bank dalam usahanya dituntut untuk senantiasa menjaga 

keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dan 

mencapai rentabilitas yang wajar serta pemenuhan kebutuhan modal 

yang memadai sesuai dengan jenis penanamannya. 
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Ibid., 136. 
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c. Bank sebagai lembaga kepercayaan masyarakat dan bagian dari 

sistem moneter mempunyai kedudukan yang strategis sebagai 

penunjang pembangunan ekonomi.
21

 

 

D. Kerangka Pemikiran  

Dalam kerangka yang dimaksud adalah dapat memberikan gambaran 

paradigma sebagai jawaban atas masalah penelitian. Dalam penelitian ini 

dapat dilihat antara hubungan variabel independen yaitu pengaruh faktor 

penentu keputusan nasabah yang dapat mempengaruhi variabel dependen 

yaitu terhadap pemilihan jasa perbankan. Kerangka pemikiran yang telah 

disusun adalah sebagai berikut.  

 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Objek dari penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel 

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). variabel independen 

dalam penelitian ini adalah faktor penentu keputusan nasabah (X). 

                                                 
21

Azis Sudarmin Andi, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Memilih 

Bentransaksi Di Bank Konvensional Dan Bank Syariah”(Hukum Ekonomi Syariah), November 

2019, 3. 

Pemlilihan Jasa 

Perbankan 

(Y) 

Faktor Penentu Keputusan 
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Sedangkan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah penentu 

pemilihan jasa perbankan (Y). 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis diartikan sebagai sebagai jawaban sementara terhadap 

masalah yang telah dirumuskan suatu penelitian. Pernyataan tersebut 

merupakan hasil dari penelaahan teoritik (melalui proses rasional atau proses 

teoritik), baik menggunakan penalaran deduktif maupun menggunakan 

penalaran induktif.
22

 Dari rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan 

teori, telah dituangkan dalam kerangka berpikir maka dapat ditarik dalam 

hipotesis ini adalah:  

H1 :  Terdapat pengaruh antara variabel sosial terhadap pemilihan jasa 

perbankan. 

H2 :  Terdapat pengaruh antara variabel faktor pribadi terhadap 

pemilihan jasa perbankan. 

H3 : Terdapat pengaruh antara variabel psikologis terhadap pemilihan 

jasa perbankan. 
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Djaali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2020), 15. 



29 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Rancangan Penelitian   

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai 

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur atau cara-cara lain 

pengukuran. Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala 

yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang 

dinamakan dengan variabel. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian yang 

menggunakan angka-angka baik yang secara langsung diambil dari hasil 

penelitian maupun data yang diolah dengan menggunakan analisis statistik.
1
 

Jadi, penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

apa yang ingin diketahui. 

Sedangkan jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian field 

research, bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan.
2
 

Pengumpulan data yang menggunakan instrumen kuesioner untuk 

mendapatkan tanggapan dari responden. Lokasi penelitian ini di RT 006 RW 

003 Kelurahan Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten 

Tulang Bawang. Kaitannya dengan penelitian ini, langkah yang dilakukan 

                                                 
1
V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 2015), 49-50. 
2
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), 49. 
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adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk menganalisis 

pengaruh faktor penentu keputusan nasabah terhadap pemilihan jasa 

perbankan. 

B. Variabel dan Operasional Variabel  

1. Variabel Penelitian  

Variabel adalah konstruk yang sifatnya telah diberi angka 

(kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yng 

mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif 

yang dapat berubah-ubah nilainya.
3
 Variabel penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi dua macam yaitu:  

a. Variabel bebas (independent variabel)  

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau 

berubah mempengaruhi suatu variabel lain (variabel independen). 

Juga sering disebut variabel bebas, prediktor, stimulasi, eksogen atau  

antecedent. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pengaruh faktor penentu keputusan nasabah. 

b. Variabel terikat (variabel dependen)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel 

ini juga sering disebut variabel terikat, variabel respon atau endogen. 

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah penentu pemilihan 

jasa perbankan. 

                                                 
3
Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 18.  
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2. Definisi Operasional Variabel. 

Operasional variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh penulis untuk diteliti sehingga memperoleh informasi dan dapat 

ditarik kesimpulannya.
4
 Definisi operasional variabel merupakan 

penjabaran variabel-variabel yang akan diteliti. 

Berdasarkan pengertian yang dapat dipahami bahwasanya definisi 

operasional variabel adalah rumusan objek secara nyata dari suatu 

variabel yang merupakan petunjuk dalam mengobservasi dan mengukur 

variabel, sehingga akan mendapatkan nilai atau jumlah penelitian. Dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat.  

Tabel 3.1 

Definisi operasional variabel pengaruh faktor penentu keputusan 

nasabah terhadap penentu pemilihan jasa perbankan 

   

Variabel 

penelitian 
Indikator Definisi 

Variabel Bebas 

(X) 

Faktor penentu 

keputusan 

nasabah 

1. Sosial 

2. Faktor Pribadi 

3. Psikologis 

 

Merupakan faktor-faktor yang 

terdiri dari faktor eksternal (social) 

yaitu faktor yang berasal dari 

pengaruh luar atau kehidupan 

sekitar, dan yang kedua adalah 

faktor internal (faktor pribadi dan 

psikologi) merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri 

nasabah/konsumen. 

Variabel 

Terikat (Y) 

Penentu 

pemilihan jasa 

perbankan 

1. Bank Syariah 

2. Bank 

Konvensional 

 

Bank Syariah merupakan bank 

yang berlandaskan Al-Quran dan 

hadist sedangkan bank 

konvensional merupakan bank 

umum beracuan pada suku bunga 

bank. 

                                                 
4
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek atau objek dengan kualitas atau karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.
5
 

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah muslim di RT 006 

RW 003 Kelurahan Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung, baik 

yang merupakan nasabah bank syariah maupun bank konvensional. 

Adapun, jumlah populasi yang didapati peneliti berdasarkan data pra-

penelitian berjumlah 37 orang. Alasan memilih Kelurahan Tri Tunggal 

Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang karena lokasi 

penelitian ini merupakan daerah yang strategis, paling dekat dengan bank 

atau lembaga keuangan serta daerah asal penulis sehingga memudahkan 

dalam memperoleh data yang dibutuhkan selama proses penelitian dan 

peneliti juga ingin mengetahui faktor apa saja yang menjadi penentu 

keputusan dalam memilih jasa perbankan di Kelurahan Jaya Kecamatan 

Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang. 

2. Teknik Pengambilan Sampel  

Dalam penelitian ini peneliti mempersempit populasi jumlah 

nasabah dengan cara mengambil sebagian populasi dengan cara teknik 

sampling. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

                                                 
5
Ibid., 80. 
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menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan dengan 

pertimbangan tertentu.
6
 Purposive Sampling adalah salah satu teknik 

sampling non random dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.
7
 

Cara pengambilan nasabah dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut: 

n = 
 

     
 

Dimana:  

n = Sampel  

N  = Jumlah Populasi  

e = Tingkat Kesalahan 10% 

n = 
 

            
 

n = 
 

       
 

 = 
      

       
 

= 99,90 dibulatkan menjadi 100 

Maka dari hasil perhitungan di atas dalam menentukan jumlah 

sampel diperoleh sebanyak 100 sampel atau responden yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Dari jumlah 132 jiwa di RT 006 RW 003 Kelurahan 

Tri Tunggal Jaya yang bersedia mengisi kuesioner hanya 83 orang, 

                                                 
6
Ibid., 81.  

7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 183. 
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sehingga dapat diperoleh sampel 100 orang. Dari 100 sampel dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa hanya terdapat 28 orang yang menjadi nasabah 

di Bank Syariah, 29 orang yang menjadi nasabah di Bank Konvensional, 

serta 43 orang lainnya belum menjadi nasabah di Bank Syariah maupun 

Bank Konvensional. 

3. Sampel 

Sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagian populasi 

saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri 

yang dikehendaki dari suatu populasi.
8
. Berdasarkan hasil teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin diperoleh sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 68 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

data sekunder dari suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan yang amat 

penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan 

masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.
9
 Berikut teknik pengumpulan data yang terdapat dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis pada 

                                                 
8
Syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 

121. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif R&D, 39.  
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responden untuk dijawabnya. Responden adalah orang yang akan diteliti 

(sampel). Kuesioner yang berupa pertanyaan disebarkan kepada 

responden sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti untuk 

memperoleh data berupa pernyataan responden.
10

 Ada dua jenis 

kuesioner dalam pengumpulan data yaitu kuesioner tertutup dan 

terbuka.
11

 Bentuk kuesioner ini yang bersifat tertutup. Bentuk kuesioner 

skala likert  yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom yang 

menunjukan tingkatan-tingkatan atau alternatif jawaban sudah tertera 

dalam angket tersebut mulai dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, 

tidak setuju, sangat tidak setuju.  

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, 

agenda, dan sebagainya.
12

 Metode ini digunakan sebagai bahan 

informasi dan dokumentasi di lokasi penelitian yaitu masyarakat RT 006 

RW 003 Kelurahan Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 

Kabupaten Tulang Bawang. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
13

 Dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner atau angket, dan dokumentasi. Namun sebagian 

                                                 
10

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), 199. 
11

Sofyan Siregar, Statistik ParametrikUntuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 44. 
12

W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2003), 123. 
13

Sugiyono, Metode Penelitian., 102. 
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besar instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner 

dipilih karena mempunyai keuntungan sebagai berikut: 

1. Dapat dibagikan secara bersama kepada responden, 

2. Dapat dijawab oleh responden menurut waktu responden, 

3. Dapat dibuat anonim sehingga responden akan jujur dan tidak malu 

maupun ragu untuk menjawabnya, 

4. Dibuat terstandar sehingga semua responden diberi pertanyaan yang 

sama. 

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yaitu daftar 

pertanyaan diberikan langsung kepada responden. Dalam mengisi kuesioner 

tersebut responden harus memilih jawaban yang telah tersedia sehingga 

responden tidak menambahkan jawaban lain dan memudahkan dalam 

mengelola data. Kuesioner ini menggunakan skala likert, skala likert adalah 

skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu yang dikembangkan 

oleh rensis likert, yang merupakan suatu series butir soal. Responden hanya 

memberi persetujuan atau tidak setujunya terhadap butir soal tersebut.
14

 

Tabel 3.2 

Penilaian alternatif jawaban skala likert  

  

Jawaban Skor 

Sangat setuju  5 

Setuju  4 

Kurang setuju  3 

Tidak setuju  2 

Sangat tidak setuju  1 
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F. Teknis Analisis Data  

1. Uji instrumen  

Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian data yang 

diperoleh dari lapangan, dengan tujuan agar data yang disajikan 

mempunyai arti.
15

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis data kuantitatif deskriptif yaitu metode 

dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyajikan dan menganalisis  

data dengan mudah mendapatkan gambaran mengenai objek dari 

penelitian tersebut. 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kesalahan suatu tes.setelah data diperoleh dari kuesioner, pengujian 

validitas instrumen dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment sebagai berikut: 

r = 
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√ ∑  (∑ ) ( ∑   (∑ ) )
  

Keterangan: 

r = Koefisien Validitas 

∑  = Jumlah Skor dalam Sebaran X 

∑  = Jumlah Skor dalam Sebaran Y  

∑   = Jumlah Skor yang dikuadratkan dalam Sebaran X 

∑   = Jumlah Skor yang dikuadratkan dalam Sebaran Y 

                                                 
15

Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

152. 
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∑   = Jumlah Hasil Kali Skor X dan Y yang berpasangan  

n = Jumlah Responden  

Jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka instrumen atau item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

valid), sedangkan jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

dinyatakan (tidak valid).
16

 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukan 

konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. 

Uji ini mengukur ketepatan alat ukur. Suatu alat ukur disebut 

memiliki reliabilitas yang tinggi jika alat ukur yang digunakan stabil. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini untuk menunjukan 

konsistensi suatu alat pengukur dalam penelitian melalui nilai alpha 

cronbach karena menggunakan jenis data likert. Teknik ini dapat 

menafsirkan korelasi antara skala diukur dengan semua variabel yang 

ada.
17

 

Menurut Ghazali, mengukur reliabilitas dapat dilakukan 

dengan menentukan cronbach alpha. 

a. Jika nilai cronbach alpha >0,06 maka suatu instrumen dikatakan 

reliabel. 

                                                 
16

Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2004), 27. 
17

Ibid. 
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b. Jika nilai cronbach alpha <0,06 maka suatu instrumen dikatakan 

tidak reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 

yang terdistribusi secara normal. Metode yang digunakan adalah 

metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik normal p-plot of regression standardized. 

Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik menyebar sekitar 

garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah 

normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 

pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.
18

 Berikut dilakukan uji 

heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu dengan melihat pola 

titik pada grafik regresi. Dasar kriterianya dalam pengambilan 

keputusan, yaitu:  

                                                 
18

Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2014), 145. 
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi 

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian 

menggunakan uji Durbin-Watson, pengambilan keputusan pada uji 

Durbin-Watson sebagai berikut: 

1) DU<DW<4-DU, maka Ho diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

2) DW<DL atau DW>4-DL, maka Ho ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 

3) DL<DW<DU atau 4-DU<DW<4-DL, artinya tidak ada kepastian 

atau kesimpulan yang pasti. 

3. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan linier 

sederhana antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel 

terikat positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilai variabel 
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dependen ketika nilai variabel independen meningkat atau menurun.
19

 

Persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:  

Y= a + bX 

 Dimana:  

Y = Pemilihan Jasa Perbankan 

a = Konstanta 

b = Koefisiensi Regresi 

X = Faktor-faktor Penentu Keputusan  

4. Uji Hipotesis  

a. Uji t   

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan 

dengan uji t pada tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikansi:  

1) Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,05 maka disimpulkan 

bahwa Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak. 

2) Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. 

 

 

                                                 
19

Misbahudin, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

155. 
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian dirumuskan sebagai 

berikut:
20

  

Ho = Artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial faktor-faktor 

penentu keputusan terhadap pemilihan jasa perbankan 

Ha =  Terdapat pengaruh secara parsial faktor-faktor penentu 

keputusan terhadap pemilihan jasa perbankan 

b. Koefisien Determinan (  )
21

 

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang 

menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel 

dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel 

independen. Dengan mengetahui nilai koefisien determinasi kita akan 

bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi 

variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, akan 

semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

perilaku variabel dependen. 

Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu r koefisien 

determinasi biasa dan koefisien determinasi disesuaikan. Pada regresi 

berganda, penggunaan koefisien determinasi yang telah disesuaikan 

lebih baik dalam melihat seberapa baik model dibandingkan 

koefisien determinasi. Koefisien determinasi disesuaikan merupakan 

hasil penyesuaian koefisien determinasi terhadap tingkat kebebasan 

dari persamaan prediksi. Hal ini melindungi dari kenaikan bias atau 

                                                 
20

Ibid., 156. 
21

Purbayu Budi Santosa, Analisis Statistic Dengan Microsoft Excel Dan 

SPSS,(Yogyakarta: CV. Andi Offset), 144. 
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kesalahan karena kenaikan dari jumlah variabel independen dan 

kenaikan dari jumlah sampel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang. Tri Tunggal 

Jaya adalah Desa yang berada di Kecamatan Banjar Agung, 

Kabupaten Tulang Bawang, Lampung. Kabupaten Tulang Bawang 

terdiri dari 15 Kecamatan, dan 147 desa. Pada tahun 2021, jumlah 

penduduknya mencapai 430.630 jiwa dengan luas wilayah 3.466,32 

km
2
, dan sebaran penduduk 124 jiwa/km

2
. 

Kecamatan Banjar Agung merupakan wilayah dengan 

pertumbuhan paling pesat di Kabupaten Tulang Bawang. Berada di 

Kawasan Jalan Nasional (Jalan Lintas Timur Sumatra) dari Kota 

Bandar Lampung menuju Kota Palembang. Banjar Agung terasa 

istimewa dengan keberadaannya sebagai daerah pusat perekonomian 

dan perdagangan terbesar di Kabupaten Tulang Bawang dengan 

pasarnya yang dikenal dengan Pasar Unit 2 Banjar Agung.1 Saat ini 

Kecamatan Banjar Agung telah menjelma menjadi wilayah semi 

perkotaan. 

Secara geografis, Kecamatan Banjar Agung merupakan 

bagian wilayah Kabupaten Tulang Bawang dengan luas wilayah 

                                                 

1Profil Desa Tri Tunggal Jaya, 2020. 
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97,73 km
2
. Dari 11 desa yaitu Banjar Agung, Banjar Dewa, Dwi 

Warga Tunggal Jaya, Moris Jaya, Tri Dharma Wira Jaya, Tri Mulya 

Jaya, Tri Mukti Jaya, Tri Tunggal Jaya, Tunggal Warga, Warga 

Indah Jaya, Warga Makmur Jaya. Desa Moris Jaya merupakan desa 

terluas di Kecamatan Banjar Agung, sementara Desa Tri Mulya Jaya 

merupakan desa di Kecamatan Banjar Agung yang terjauh dari 

Kabupaten Tulang Bawang dengan jarak ±46 km. 

Tabel 4.1 

Uraian Geografis menurut Kabupaten Tulang Bawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Kabupaten Tulang Bawang dalam angka 2024 

No. Uraian 

1 Luas wilayah    : 1.129 Ha 

2 Jumlah Dusun / Suku : 6 (Enam) 

3 

Batas wilayah : 

a. Utara         : Ds. Dwi Warga Tunggal Jaya 

b. Selatan     : Ds. Banjar Agung 

c. Barat         :  Ds. Dwi Warga Tunggal Jaya 

d. Timur       :  Ds. Moris Jaya 

4 

Topografi 

a. Luas kemiringan lahan (rata-rata) 

1. Datar 1.129 Ha 

b. Ketinggian di atas permukaan laut (rata-rata) 45 mdpl 

5 Hidrologi :-- 

6 

 Klimatologi : 

a. Suhu 27 – 30 °C 

b. Curah Hujan 2000/3000 mm / Th 

c. Kelembaban udara 

d. Kecepatan angin 

7 Luas lahan pertanian 

a. Sawah : - 

b. Ladang       :  704 Ha 

8 Luas lahan pemukiman    :  425  Ha 
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Kecamatan Banjar Agung berjarak ±24 km dari pusat 

pemerintahan Kabupaten Tulang Bawang (Menggala), sedangkan 

dari ibukota Provinsi Lampung, Kota Bandar Lampung sekitar 

±129 km. 

Secara topografis, Kecamatan Banjar Agung Sebagian besar 

wilayahnya adalah dataran rendah dengan ketinggian 15 meter di 

atas permukaan laut. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah 

dan Bank Konvensional yang menggunakan jasa perbankan di Desa 

Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung, Kabupaten Tulang 

Bawang, baik yang menabung atau memakai produk-produk dari 

bank tersebut. Pada bagian karakteristik responden, responden 

mengisi beberapa pernyataan yang berkenaan dengan data pribadi 

yaitu jenis kelamin, usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, serta 

penghasilan per bulan nasabah. 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

Laki-laki 36 57,15% 

Perempuan 27 42,85% 

Total 63 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

responden laki-laki sebanyak 36 orang atau 57,15%, dan 

perempuan berjumlah 27 orang atau 42,85%. Jadi dapat 
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disimpulkan dalam penelitian ini, responden berjenis kelamin 

laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan responden berjenis 

kelamin perempuan. 

b. Agama 

Berdasarkan hasil penelitian dari kuesioner terdapat 

jumlah responden yang beragama Islam 100%, maka dapat 

dipastikan seluruh masyarakatnya menganut agama Islam. 

c. Usia 

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah (orang ) Persentase (%) 

17-25 tahun 29 46% 

26-35 tahun 12 19% 

36-45 tahun 7 11,5% 

46-55 tahun 7 11,5% 

56-65 tahun 6 9% 

>65 tahun 2 3% 

Total 63 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah) 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa usia responden yang 

mengisi kuesioner ini sangat beragam. Responden yang memiliki usia 

17-25 tahun yang mencapai 46% atau 39 orang. Sedangkan, 

responden berusia 26-35 tahun berjumlah 19% atau 22 orang. Adapun 

yang berumur 36-55 tahun mencapai 14 orang atau 23%. Kemudian 

responden berusia lebih dari 65 tahun hanya sekitar 3% atau 2 orang 

saja. Dari data di atas dapat disimpulkan pula bahwa responden 

terbanyak adalah yang berusia 17-25 tahun. 
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d. Pekerjaan 

Tabel 4.4 

Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 

Pelajar 

(mahasiswa) 

24 33% 

PNS/ Militer 5 13% 

Pegawai Swasta 26 35% 

Pengusaha 6 14% 

Pensiunan 2 5% 

Total 63 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden 

pelajar (mahasiswa) berjumlah 24 orang atau 33%. Untuk 

PNS/Militer berjumlah 5 orang atau 13%, sedangkan responden yang 

berprofesi sebagai Pegawai Swasta berjumlah 26 orang atau 35%. 

Untuk responden yang memiliki profesi sebagai pengusaha 

berjumlah 6 orang atau 14%, dan terakhir responden pensiunan 

berjumlah 5% atau 2 orang. Dapat diketahui dari data di atas, jumlah 

responden terbanyak memiliki pekerjaan sebagai Pegawai Swasta 

sebesar 35% atau 26 orang. 

e. Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.5 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

SD 2 3% 

SMP/SLTP 8 12% 

SMA/SLTA 25 40% 

D3 3 5% 

S1 25 40% 

S2 0 0 
Total 63 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah) 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang 

berpendidikan SD adalah 3% atau 2 orang. Sedangkan yang 

berpendidikan SMP/SLTP hanya sebesar 12% atau 8 orang saja. 

Adapun responden yang memiliki Pendidikan sampai tingkat 

SMA/SLTA sebesar 40% atau 25 orang. Responden tamatan D3 

hanya mencapai 5% atau 3 orang. Untuk tamatan S1 berjumlah 

40% atau 25 orang. Kemudian, responden yang berpendidikan S2 

adalah 0%. Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

responden yang paling dominan adalah SMA/SLTA dan S1 yang 

mencapai 80% atau 50 orang. 

f. Pendapatan 

Tabel 4.6 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

<Rp500.000,- 12 19% 

Rp500.000,- s/d Rp1.499.999,- 9 14% 

Rp1.500.000,- s/d Rp2.499.999,- 6 10% 

Rp2.500.000,- s/d Rp3.499.999,- 14 21% 

Rp3.500.000,- s/d Rp4.499.999,- 8 13% 

Rp4.500.000,- s/d Rp5.499.999,- 8 13% 

>Rp5.500.000,- 6 10% 
Total 63 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari total 63 

responden yang memiliki pendapatan kecil dari Rp500.000,- 

sebanyak 19% atau 12 orang, Rp500.000,- s/d Rp1.499.999,- 

sebanyak 14% atau 9 orang. Responden yang memiliki pendapatan 

Rp1.500.000,- s/d Rp2.499.999,- sebanyak 10% atau 6 orang, 
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selanjutnya responden yang berpendapatan Rp2.500.000,- s/d 

Rp3.499.999,- sebanyak 21% atau 14 orang dan responden dengan 

pendapatan Rp3.500.000,- s/d Rp4.499.999,- sebanyak 13% atau 8 

orang, selanjutnya yang pendapatan Rp4.500.000,- s/d Rp5.499.999,- 

hanya 13% atau 8 orang saja, terakhir responden yang 

berpendapatan lebih dari Rp5.500.000,- sebesar 10% atau 6 orang. 

Dari hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 

paling dominan pendapatannya adalah kisaran Rp2.500.000,- s/d 

Rp3.499.000,- yang berjumlah 14%. 

g. Responden Pernah Menjadi Nasabah Bank Konvensional 

Tabel 4.7 

Distribusi Responden Pernah Menjadi Nasabah Bank 

Konvensional 

Menjadi Nasabah Bank 

Konvensional 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Pernah 85 85% 

Tidak pernah 15 15% 
Total 100 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah) 

Pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 100 nasabah yang 

pernah menjadi nasabah Bank Konvensional cukup banyak, yaitu 

mencapai 85% atau 85 orang responden, sedangkan responden yang 

tidak pernah menjadi nasabah Bank Konvensional hanya 15% atau 

15 orang dari 100 responden. Dari data di atas dapat disimpulkan 

bahwa responden yang pernah menjadi nasabah Bank Konvensional 

cukup banyak yaitu 85%. 
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3. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Tabel 4.9 

Uji Validitas Variabel X1 

  

Validitas 

  

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

  

r table 

  

  

Keterangan 

  

VARIABEL X1 (FAKTOR SOSIAL) 

X1P1 0.232 0.2091 Valid. 

X1P2 0.693 0.2091 Valid. 

X1P3 0.652 0.2091       Valid. 

X1P4 0.722 0.2091  Valid. 

X1P5 0.664 0.2091 Valid. 

X1P6 0.741 0.2091 Valid. 

X1P7 0.697 0.2091 Valid. 

X1P8 0.606 0.2091 Valid. 

X1P9 0.603 0.2091 Valid. 

X1P10 0.659 0.2091 Valid. 

X1P11 0.632 0.2091 Valid. 

X1P12 0.659 0.2091 Valid. 

Dari table di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item ataupun 

instrumen penelitian pada variabel Faktor Sosial memperlihatkan 

kesimpulan yang valid berdasarkan perhitungan SPSS 22, hasil ini 

memperlihatkan nilai korelasi rhitung > dari nilai rtabel. 

Tabel 4.10 

Uji Validitas Variabel X2 

  

Validitas 

  

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

  

r table 

  

  

Keterangan 

  

VARIABEL X2 (FAKTOR PRIBADI) 

X2P1 0.632 0.2091 Valid. 

X2P2 0.297 0.2091 Valid. 

X2P3 0.279 0.2091       Valid. 
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Validitas 

  

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

  

r table 

  

  

Keterangan 

  

X2P4 0.736 0.2091 Valid. 

X2P5 0.734 0.2091 Valid. 

X2P6 0.740 0.2091 Valid. 

X2P7 0.783 0.2091 Valid. 

X2P8 0.588 0.2091 Valid. 

X2P9 0.600 0.2091 Valid. 

X2P10 0.621 0.2091 Valid. 

X2P11 0.528 0.2091 Valid. 

X2P12 0.637 0.2091 Valid. 

X2P13 0.485 0.2091 Valid. 

X2P14 0.495 0.2091 Valid. 

X2P15 0.522 0.2091 Valid. 

 

Dari table di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item ataupun 

instrumen penelitian pada variabel Faktor Pribadi memperlihatkan 

kesimpulan yang valid berdasarkan perhitungan SPSS 22, hasil ini 

memperlihatkan nilai korelasi rhitung > dari nilai rtabel. 

Tabel 4.11 

Uji Validitas Variabel X3 

  

Validitas 

  

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

  

r table 

  

  

Keterangan 

  

VARIABEL X3 (FAKTOR PSIKOLOGIS) 

X3P1 0.884 0.2091 Valid. 

X3P2 0.780 0.2091 Valid. 

X3P3 0.909 0.2091       Valid. 

X3P4 0.908 0.2091 Valid. 

X3P5 0.908 0.2091 Valid. 
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Validitas 

  

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

  

r table 

  

  

Keterangan 

  

X3P6 0.876 0.2091 Valid. 

X3P7 0.687 0.2091 Valid. 

X3P8 0.885 0.2091 Valid. 

X3P9 0.602 0.2091  Valid. 

X3P10 0.863 0.2091 Valid. 

X3P11 0.848 0.2091 Valid. 

Dari table di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item ataupun 

instrumen penelitian pada variabel Faktor Psikologis 

memperlihatkan kesimpulan yang valid berdasarkan perhitungan 

SPSS 22, hasil ini memperlihatkan nilai korelasi rhitung > dari nilai 

rtabel. 

Tabel 4.12 

Uji Validitas Variabel Y 

  

Validitas 

  

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

  

r table 

  

  

Keterangan 

  

VARIABEL Y (FAKTOR PEMILIHAN JASA 

PERBANKAN) 

Y1 0.459 0.2091 Valid. 

Y2 0.332 0.2091 Valid. 

Y3 0.405 0.2091       Valid. 

Y4 0.34` 0.2091 Valid. 

Y5 0.679 0.2091 Valid. 

Y6 0.554 0.2091 Valid. 

Y7 0.595 0.2091 Valid. 

Y8 0.596 0.2091 Valid. 

Y9 0.537 0.2091 Valid. 

Y10 0.584 0.2091 Valid. 
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Dari table di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item ataupun 

instrumen penelitian pada variabel Faktor Pemilihan Jasa 

Perbankan  memperlihatkan kesimpulan yang valid berdasarkan 

perhitungan SPSS 22, hasil ini memperlihatkan nilai korelasi rhitung 

> dari nilai rtabel. 

b. Uji Reliabilitas  

Tabel 4.13 

Uji Reliabilitas 

Variabel 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

Variabel X1 (Faktor Sosial) 0.855 11 

Variabel X2 (Faktor Pribadi) 0.856 15 

Variabel X3 (Faktor 

Psikologis) 
0.955 12 

Variabel Y (Faktor Pemilihan 

Jasa Perbankan) 

0.671 10 

Dari hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat nilai dari 

Cronbach's Alpha Faktor Sosial, Faktor Pribadi, Faktor 

Psikologis, serta Faktor Pemilihan Jasa Perbankan yaitu senilai 

0,855, 0,856, 0,955, dan 0,671 yang artinya nilai Cronbach 

alpha > dari standart reliable ialah senilai 0,6. Jadi, kuesioner 

pada penelitian ini bisa disimpulkan reliabel. 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis berganda, dalam hal ini penulis mengambil 

sistem pengolahan data menggunakan SPSS 25 untuk mengelola 

data, berikut tabel uji asumsi klasik nya: 
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a. Uji Normalitas 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

 
Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat persebaran titik-

titik yang berada di sekitar garis membentuk garis diagonal. 

Artinya hal tersebut menunjukkan pola grafik normal, maka 

dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal dan 

layak dipakai. 

b. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji multikolonieritas pada tabel di atas, 

dapat dilihat serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi indikasi gejala heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.14 Uji Autokorelasi 

 

 

Diketahui N : 63, K (variable ubdependen) : 3 

- DU = 1.6932 

- DL = 1.4943 

- 4 - DU = 2368 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .683
a
 .466 .439 3.07629 1.843 

a. Predictors: (Constant), Total_X3P, Total_X1P, Total_X2P 

b. Dependent Variable: Total_Y 
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Maka 1.6932 < 1.843 < 2368 atau DU<DW<4-DU, 

maka Ho diterima, dengan demikian penelitian ini tidak terjadi 

gejala autokorelasi. 

5. Regresi Linier Sederhana 

Tabel 4.15 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.828 2.200  7.650 .000 

Faktor 

Penentu 

Keputusan 

Nasabah 

.446 1.02 .852 5.941 .302 

      

      

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresi linier sederhana 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Y = a + bX 

Y = 16.828 + 0,446X 

Hasil persamaan di atas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 16,828 

yang mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel faktor pemilihan 

jasa perbankan (Y) sebesar 16,828, koefisien regresi X sebesar 0,446 

yang menyatakan bahwa penambahan 1% nilai faktor penentu keputusan 

maka nilai variabel faktor penentu keputusan akan bertambah sebesar 

0,446. Koefisien tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 



58 

 

 

bahwa arah pengaruh faktor penentu keputusan nasabah (variabel X) 

terhadap variabel pemilihan jasa perbankan (variabel Y) adalah positif. 

Dan berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari tabel diatas 

sebesar 0,302 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor 

penentu keputusan nasabah berpengaruh terhadap variabel pemilihan jasa 

perbankan (Y). 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji t  

Tabel 4.16 

Uji T 

 

Pada Tabel diketahui bahwa nilai thitung sebesar 5,941 lebih besar 

dari nilai ttabel 0,2091 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa faktor penentu keputusan nasabah berpengaruh positif 

dan signifikansi terhadap pemilihan jasa perbankan karena nilai thitung > 

ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05sehingga Ho ditolak dan 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.828 2.200  7.650 .000 

Faktor 

Penentu 

Keputusan 

Nasabah 

.446 1.02 .852 5.941 .302 

      

      

a. Dependent Variable: Total_Y 
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Ha diterima. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa faktor penentu 

keputusan nasabah yang ada di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar 

Agung Kabupaten Tulang Bawang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemilihan jasa perbankan. 

b. Koefisien Determinan (  ) 

Tabel 4.17 

Uji Koefisien Determinan R
2
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .683
a
 .466 .439 3.07629 

a. Predictors: (Constant), Total_X3P, Total_X1P, Total_X2P 

b. Dependent Variable: Total_Y 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) pada tabel 

di atas, diketahui nilai R sebesar 0,683 atau 68,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Y dipengaruhi oleh variabel X1, 

X2, dan X3  serta terjadi hubungan yang sangat erat karena nilai 

R mendekati 1. Kemudian, dari pengujian tersebut juga dapat 

dilihat R Square sebesar 0,466  atau 46,6%. Hal ini berarti 

variable X1 menjelaskan  terhadap  variabel Y dengan besar 

pengaruh 46,6%. Dengan demikian, tinggi rendahnya variabel Y 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian. 
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B. Pembahasan 

1. Faktor Sosial dalam Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Muslim di Bank Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan 

Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang 

Hasil uji hipotesis untuk variabel sosial diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,762 dan t tabel 0,2091 (df=61) dengan tingkat signifikan 

0,008 karena t hitung > t tabel (2,762 > 0,2091) dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 0,244 maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa variabel sosial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah muslim di Bank Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang diterima atau 

faktor sosial berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

nasabah muslim dalam memilih jasa perbankan. 

Hal ini bisa kita lihat di tabel distribusi jawaban responden 

akan variabel sosial dengan kategori tinggi sehingga faktor sosial 

menjadi alasan utama masyarakat muslim di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang menjadi 

nasabah Bank Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar 

Agung Kabupaten Tulang Bawang. 
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2. Faktor Pribadi dalam Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Muslim di Bank Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan 

Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang 

Hasil uji hipotesis untuk variabel pribadi diperoleh nilai t 

hitung sebesar 1,176 dan t tabel 0,2091 (df=61) dengan tingkat 

signifikan 0,244 karena t hitung > t tabel (1,176 > 0,2091) dan koefisien 

regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,110 maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa variabel pribadi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah muslim di Bank Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang diterima. 

Hal ini dikarenakan umumnya masyarakat di Desa Tri 

Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang 

yang menjadi nasabah Bank Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang sangat 

mempertimbangkan faktor pribadi karena mereka menganggap 

kepentingan itu sebagai sesuatu yang harus diutamakan, termasuk 

aktivitas ekonomi dilandasi dengan kepentingan pribadi sehingga 

mereka memilih menjadi nasabah Bank Syariah di Desa Tri Tunggal 

Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang. 
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3. Faktor Psikologis dalam Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Muslim di Bank Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan 

Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang 

Hasil uji t untuk variabel psikologis diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,003 dan t tabel 0,2091 (df=61) dengan tingkat signifikan 

0,050 karena t hitung > t tabel (2,003 > 0,2091) dan koefisien 

regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,092 maka hipotesis  yang  

menyatakan  bahwa  variable psikologis berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah di Bank Syariah di Desa Tri Tunggal 

Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang diterima. 

Karena masyarakat di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar 

Agung Kabupaten Tulang Bawang seluruh aktivitas mereka baik 

dalam kegiatan ekonomi menyesuaikan dengan kebutuhan. 

4. Hasil Uji Faktor Secara Bersama-sama dalam Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah di Bank Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang 

Hasil uji hipotesis variabel sosial, pribadi, dan psikologis 

diperoleh nilai f hitung sebesar 23,213, sedangkan nilai signifikansi 

yang dihasilkan yaitu 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,005. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi sederhana 

ini layak digunakan, dan variabel independen yang meliputi faktor 

sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis memiliki pengaruh 
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secara bersama-sama terhadap variabel dependen faktor pemilihan 

jasa perbankan. 

 

C. Analisis  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dianalisis beberapa hal 

penting mengenai faktor yang mempengaruhi masyarakat Muslim di Desa 

Tri Tunggal Jaya, Kecamatan Banjar Agung, Kabupaten Tulang Bawang 

dalam memilih menjadi nasabah di Bank Syariah. 

Hasil distribusi responden tentang usia nasabah mayoritas adalah usia 

17-25 tahun. Karena pada usia produktif, banyak nasabah telah mengetahui 

informasi dan pengetahuan untuk mengambil sebuah keputusan untuk 

memilih bank syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Philip Kotler tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen yang terdiri faktor eksternal dan faktor internal, salah 

satu faktor internal yang mempengaruhi adalah faktor usia yang menjelaskan 

bahwa dalam kehidupan, perjalanan usia tidak dapat dihindarkan. Dengan 

berjalannya usia maka terjadi pula perubahan pola konsumsi untuk masing-

masing usia. 

Hasil distribusi responden tentang pekerjaan nasabah mayoritas 

adalah pegawai swasta. Hal ini karena di Kecamatan Banjar Agung  banyak 

berdiri badan usaha swasta. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Philip Kotler bahwa jabatan seseorang akan mempengaruhi barang dan jasa 

yang dibelinya. 
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Hasil distribusi responden tentang pendidikan terakhir nasabah 

mayoritas adalah SMA dan Sarjana. Faktor pendidikan merupakan faktor 

eksternal yang mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk mendapatkan 

informasi, dimana informasi tersebut dibutuhkan untuk pengetahuan nasabah 

tentang produk perbankan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Etta 

Mamang dan Sopiah yaitu pencarian informasi mulai dilakukan ketika 

konsumen memandang bahwa kebutuhan tersebut bisa dipenuhi dengan 

membeli dan mengkonsumsi suatu produk. Konsumen akan mencari 

informasi tentang berbagai jenis barang yang dibutuhkan, banyaknya merk 

yang ada, harga tempat pembelian, dan cara pembayaran yang sesuai. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan nasabah muslim memilih bank syariah terdapat tiga 

faktor yang terdiri dari faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi. 

Salah satu faktor utama adalah faktor sosial. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai thitung adalah 2,762, sedangkan ttabel adalah 0,2091 dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 61 dan tingkat signifikansi 0,008. Karena nilai thitung 

(2,762) lebih besar daripada ttabel (0,2091), dan tingkat signifikansi kurang 

dari 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa variabel sosial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah Muslim diterima. 

Koefisien regresi untuk variabel sosial memiliki nilai positif sebesar 0,244. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara variabel sosial 

dengan keputusan nasabah Muslim dalam memilih layanan perbankan 

syariah. Artinya, semakin tinggi nilai faktor sosial, semakin besar 



65 

 

 

pengaruhnya terhadap keputusan nasabah Muslim untuk memilih Bank 

Syariah di Desa Tri Tunggal Jaya. 

Analisis tabel distribusi jawaban responden terhadap variabel sosial 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan jawaban dengan 

kategori tinggi. Ini menandakan bahwa faktor sosial menjadi alasan utama 

bagi masyarakat Muslim di Desa Tri Tunggal Jaya Kecamatan Banjar Agung 

Kabupaten Tulang Bawang dalam memilih Bank Syariah sebagai lembaga 

perbankan mereka. 

Selain faktor sosial, faktor pribadi juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah memilih bank syariah. Berdasarkan uji hipotesis 

yang dilakukan, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,176 yang lebih besar dari ttabel 

sebesar 0,2091 pada df=61 dengan tingkat signifikansi 0,244. Karena thitung 

lebih besar dari ttabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa variabel 

pribadi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah Muslim di Bank 

Syariah diterima. Koefisien regresi yang positif sebesar 0,110 juga 

mendukung hasil ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa nasabah Muslim di Desa Tri Tunggal 

Jaya Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang 

mempertimbangkan faktor pribadi dalam membuat keputusan terkait 

pemilihan terhadap bank syariah. Nasabah memilih Bank Syariah karena 

mereka menganggap bahwa bank tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan pribadi mereka dengan lebih baik dibandingkan bank 

konvensional. 
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Selain faktor sosial dan faktor pribadi, faktor psikologis juga 

berpengaruh terhadap keputusan masyarakat muslim memilih bank syariah 

di Desa Tri Tunggal jaya. Berdasarkan hasil uji t, ditemukan bahwa nilai 

thitung sebesar 2,003 lebih besar dari ttabel sebesar 0,2091 dengan derajat 

kebebasan (df) 61 dan tingkat signifikansi 0,050. Karena thitung lebih besar 

dari ttabel (2,003 > 0,2091), sehingga ada pengaruh signifikan dari faktor 

psikologis terhadap keputusan nasabah. 

Koefisien regresi yang diperoleh juga menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,092, menunjukkan bahwa semakin tinggi faktor psikologis, 

semakin besar kemungkinan nasabah memilih bank syariah. Hal ini 

mendukung hipotesis bahwa faktor psikologis berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah Muslim dalam memilih bank syariah di daerah 

tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi 

faktor sosial, pribadi, dan psikologis secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pemilihan jasa perbankan di kalangan masyarakat Muslim di Desa 

Tri Tunggal Jaya. Hasil dari uji hipotesis menggunakan model regresi 

berganda menunjukkan bahwa nilai fhitung adalah sebesar 23,213. Nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang mana jauh lebih kecil dari 

batas signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,005. Nilai fhitung sebesar 23,213 

merupakan indikator bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini cukup kuat dan signifikan. Nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang sangat signifikan antara variabel independen (faktor 
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sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis) dengan variabel dependen 

(keputusan nasabah dalam memilih bank syariah). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat 

Muslim di Kelurahan Tri Tunggal Jaya dalam memilih Bank Syariah. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung (2,762) lebih besar 

dari ttabel (0,2091) dengan derajat kebebasan 61 dan tingkat signifikansi 

0,008. Koefisien regresi positif sebesar 0,244 menunjukkan hubungan 

positif antara faktor sosial dan keputusan nasabah, artinya semakin tinggi 

pengaruh faktor sosial, semakin besar kecenderungan masyarakat 

Muslim untuk memilih Bank Syariah. 

2. Faktor pribadi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 

memilih Bank Syariah, dengan nilai thitung 1,176 yang lebih besar dari 

ttabel 0,2091 dan tingkat signifikansi 0,244. Koefisien regresi positif 0,110 

menunjukkan bahwa kebutuhan dan kepentingan pribadi nasabah 

memainkan peran penting, menjadikan Bank Syariah lebih mampu 

memenuhi kebutuhan pribadi dibandingkan bank konvensional. 

3. Faktor psikologis terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih Bank Syariah, dengan nilai thitung 2,003 lebih 

besar dari ttabel 0,2091 pada tingkat signifikansi 0,050. Koefisien regresi 
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positif 0,092 menunjukkan bahwa semakin tinggi faktor psikologis, 

seperti persepsi dan keyakinan nasabah, semakin besar kemungkinan 

mereka memilih Bank Syariah. 

4. Penelitian ini mengungkap bahwa faktor sosial, pribadi, dan psikologis 

bersama-sama mempengaruhi keputusan masyarakat Muslim di 

Kelurahan Tri Tunggal Jaya dalam memilih Bank Syariah. Hasil uji 

hipotesis dengan model regresi berganda menunjukkan nilai fhitung 23,213 

dengan signifikansi 0,000, yang jauh lebih kecil dari batas 0,005, 

menandakan bahwa model regresi ini kuat dan signifikan serta 

menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara faktor-faktor 

tersebut dengan keputusan nasabah dalam memilih Bank Syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan, maka saran yang dapat peneliti berikan guna 

menyempurnakan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Bagi nasabah muslim, khususnya masyarakat di Desa Tri Tunggal Jaya 

Kecamatan Banjar Agung Kabupaten Tulang Bawang, agar dapat 

mempertimbangkan pemilihan jasa perbankan baik secara sosial, pribadi, 

dan psikologis atau sesuai kebutuhan untuk menentukan keputusannya di 

masa mendatang.  

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, agar dapat 

menggunakan variabel yang beragam dan memperluas responden dalam 

penelitian. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

  



 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS FAKTOR SOSIAL (X1) 

  Corrected     

Validitas Item-Total r table Keterangan 

  Correlation     

VARIABEL X1 (FAKTOR SOSIAL) 

X1P1 0.232 0.2091 Valid. 

X1P2 0.693 0.2091 Valid. 

X1P3 0.652 0.2091       Valid. 

X1P4 0.722 0.2091  Valid. 

X1P5 0.664 0.2091 Valid. 

X1P6 0.741 0.2091 Valid. 

X1P7 0.697 0.2091 Valid. 

X1P8 0.606 0.2091 Valid. 

X1P9 0.603 0.2091 Valid. 

X1P10 0.659 0.2091 Valid. 

X1P11 0.632 0.2091 Valid. 

X1P12 0.659 0.2091 Valid. 

 

HASIL UJI VALIDITAS FAKTOR PRIBADI (X2) 

  Corrected     

Validitas Item-Total r table Keterangan 

  Correlation     

VARIABEL X2 (FAKTOR PRIBADI) 

X2P1 0.632 0.2091 Valid. 

X2P2 0.297 0.2091 Valid. 

X2P3 0.279 0.2091       Valid. 

X2P4 0.736 0.2091 Valid. 

X2P5 0.734 0.2091 Valid. 

X2P6 0.740 0.2091 Valid. 

X2P7 0.783 0.2091 Valid. 

X2P8 0.588 0.2091 Valid. 

X2P9 0.600 0.2091 Valid. 

X2P10 0.621 0.2091 Valid. 

X2P11 0.528 0.2091 Valid. 

X2P12 0.637 0.2091 Valid. 

X2P13 0.485 0.2091 Valid. 

X2P14 0.495 0.2091 Valid. 

X2P15 0.522 0.2091 Valid. 



 

 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS FAKTOR PSIKOLOGI (X3) 

  Corrected     

Validitas Item-Total r table Keterangan 

  Correlation     

VARIABEL X3 (FAKTOR PSIKOLOGI) 

X3P1 0.884 0.2091 Valid. 

X3P2 0.780 0.2091 Valid. 

X3P3 0.909 0.2091       Valid. 

X3P4 0.908 0.2091 Valid. 

X3P5 0.908 0.2091 Valid. 

X3P6 0.876 0.2091 Valid. 

X3P7 0.687 0.2091 Valid. 

X3P8 0.885 0.2091 Valid. 

X3P9 0.602 0.2091  Valid. 

X3P10 0.863 0.2091 Valid. 

X3P11 0.848 0.2091 Valid. 

 

HASIL UJI VALIDITAS FAKTOR PEMILIHAN JASA PERBANKAN (Y) 

  Corrected     

Validitas Item-Total r table Keterangan 

  Correlation     

VARIABEL Y (FAKTOR PEMILIHAN JASA PERBANKAN) 

Y1 0.459 0.2091 Valid. 

Y2 0.332 0.2091 Valid. 

Y3 0.405 0.2091       Valid. 

Y4 0.34` 0.2091 Valid. 

Y5 0.679 0.2091 Valid. 

Y6 0.554 0.2091 Valid. 

Y7 0.595 0.2091 Valid. 

Y8 0.596 0.2091 Valid. 

Y9 0.537 0.2091 Valid. 

Y10 0.584 0.2091 Valid. 

 

 

 



 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS 

Variabel 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

Variabel X1 (Faktor Sosial) 0.855 11 

Variabel X2 (Faktor Pribadi 0.856 15 

Variabel X3 (Faktor Psikologis) 0.955 12 

Variabel Y (Faktor Pemilihan Jasa 
Perbankan) 

0.671 10 

 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

 
 

 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 



 

 

 

 

HASIL UJI AUTOKORELASI 

 

 

 

 

 

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.828 2.200  7.650 .000 

Total_X1P .244 .088 .417 2.762 .008 

Total_X2P .110 .094 .201 1.176 .244 

Total_X3P .092 .046 .234 2.003 .050 

 

 

HASIL UJI T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.828 2.200  7.650 .000 

Total_X1P .244 .088 .417 2.762 .008 

Total_X2P .110 .094 .201 1.176 .244 

Total_X3P .092 .046 .234 2.003 .050 

 

 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINAN (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .683
a
 .466 .439 3.07629 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .683
a
 .466 .439 3.07629 1.843 



 

 

 

 

Tabel r untuk df = 51 - 63 
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